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Abstrak

PT Graha Sentramulya, merupakan perusahan yang melayani pembelian properti atau rumah
dengan cara kredit, pada PT Graha Sentramulya proses pengelolaan arus kas sering terjadi
kesalahan-kesalahan dalam penginputan data konsumen, kas masuk dan kas keluar yang akan
berpengaruh buruk pada perusahaan tanpa adanya perencanaan dan pengendalian yang tepat dalam
melakukan pengelolaan kas memungkinkan terjadinya kesalahan penginputan yang pada akhirnya
akan merugikan perusahaan. Perancangan sistem dilakukan dengan metode pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, pengamatan, dan dokumentasi serta menggunakan
metode pengembangan sistem waterffall dalam perancangan sistem mengunakan UML (Unified
Modeling Language). Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Java dan database yang
digunakan adalah MySQL. Tujuan dibangunnya sistem pengelolaan arus kas pada PT Graha
Sentramulya untuk mengetahui kelemahan-kelemahan sistem informasi pengelolaan arus kas dan
untuk mengetahui pengendalian internal terhadap sistem informasi akuntansi yang diterapkan pada
PT Graha Sentramulya dalam mengelola arus kas, juga untuk memberikan alternative perancangan
sistem informasi pengelolaan arus kas.

Kata Kunci: Java , MySQL, Sistem informasi pengelolaan arus kas, UML dan Waterffal.

PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan pada awalnya hanya memikirkan keuntungan yang besar dan cepat
dengan melakukan apapun untuk mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan tanpa
memikirkan dampak dimasa yang akan datang (Setiawansyah, Sulistiani, et al., 2021).
Tetapi lambat laun perusahaan juga menyadari bahwa setiap kegiatan yang dilakukan harus
memperhitungkan resiko yang dihadapi (Heni Sulistiani, 2018). Untuk dapat mengetahui
Kinerja setiap perusahaan harus menyajikan suatu laporan keuangan pada satu periode
(Yasin et al., 2021). Pada perusahaan dagang atau jasa kegiatan penjualan merupakan salah
satu factor penting penentu keberhasilan perusahaan, karena dari penjualan inilah dapat
diperoleh laba perusahaan, dimana penjualan dapat dilakukan secara tunai atau kredit
(Anggraini et al., 2020). Hampir semua perusahaan melakukan penjualan secara kredit
(Heni Sulistiani et al., 2020). Hal ini bertujuan untuk mempertahankan pelanggan-
pelanggan yang sudah ada dan untuk menarik pelanggan baru dengan inovasi kebijakan
tersebut (Neneng et al., 2021).

Salah satu perusahaan dagang dan jasa yang bergerak dibidang properti pengembangan
perumahan yaitu PT Graha Sentramulya, merupakan perusahan yang melayani pembelian
properti atau rumah dengan cara kredit. Aktivitas yang terjadi sehari-hari selama ini
pencatatan transaksi menggunakan kertas dan Spreadsheet yang bergantung pada ketelitian
para karyawannya, sehingga karyawan mengalami kesulitan dalam perhitungan piutang.

Penyimpanan data pelanggan dan pembayaran kredit tidak tertata dengan baik, sehingga
terjadi kesulitan dalam masalah pencarian data yang dibutuhkan dan memerlukan waktu
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yang lama untuk mengambil data tersebut. Pada siklus transaksi, masih menggunakan
kertas dalam mencatat yang akan menghambat proses transaksi perusahaan. Sistem yang
masih manual salah satunya seperti saat melakukan pembayaran kredit, karyawan masih
menghitung dengan cara menggunakan kalkulator sehingga dapat terjadi kesalahan
penghitungan.

Selain itu, pembuatan laporan transaksi setiap bulannya masih menggunakan Spreadsheet
sehingga memakan waktu cukup lama dalam pencarian data dan pembuatan laporan
untuk pimpinan, karena jumlah data yang banyak dan belum tersusun dengan rapih.
Melihat kebutuhan PT Graha Sentramulya dalam pengolahan data arus kas, maka adanya
perubahan dari sistem yang masih manual diubah ke sistem computer diharapkan dapat
meningkatkan kinerja karyawan dengan meminimalisir terjadinya kesalahan dalam
pencatatan data dan penyusunan laporan arus kas dapat selesai tepat waktu.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada
prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemenya (Puspaningrum et al.,
2020). Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu
sasaran tertentu (Aldino et al., 2021). Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih
komponen-komponen yang saling berintraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu
(Damayanti & Hernandez, 2018). Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan
satu dengan lainya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Ahmad
et al., 2021). Secara umum dapat di simpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari
subsistem-subsistem yang saling berintraksi dan berhubungan membentuk satu kesatuan
sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai (Pasha & Suryani, 2017).

Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, karakteristik sistem sebagai

berikut (Surahman & Nursadi, 2019):

1. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya
saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen atau elemen-
elemen sistem dapat berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem (Wahyudi, 2020).

2. Batasan Sistem
Batasan Sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem
lainnya ataupun denga lingkungan luar sistem (Isnaini et al., 2017).

3. Lingkungan Luar
Lingkungan luar dari sistem apapun luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi
sistem lainnya ataupun dengan lingkungan luar sistem (Styawati et al., 2021).

4. Penghubung Sistem
Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan antara suatu subsistem
dengan subsitem yang lain (Fernando et al., 2021). Melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari suatu subsistem dengan subsistem
yang lain (Assuja & Saniati, 2016).

5. Masukan Sistem
Masukan Sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem (Heni Sulistiani &
Wibowo, 2018). Masukan dapat berupa perawatan (maintenance input) dan masukan
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sinyal (signal input) (Darwis et al., 2020). Maintenance input adalah energi yang
dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi sedangkan signal input adalah
energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem (H. Sulistiani et al.,
2021).

6. Keluaran Sistem
Keluaran Sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang
berguna. Keluaran dapat merupakan masukkan untuk subsistem yang lain (Satria &
Haryadi, 2018).

7. Pengolahan Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau sistem itu sendiri sebagai
pengolahnya (Setiawansyah, Adrian, et al., 2021). Pengolah yang akan merubah
masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem
Suatu sistem mempunyai sasaran atau tujuan, sasaran sangat berpengaruh pada masukan
dan keluaran yang dihasilkan (Damayanti et al., 2021).

Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang antara lain (Suryono et al.,

2020):

1. Sistem Abstrak (abstrack system)Dan sistem Fisik (physical system)

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide tidak tampak secara
fisik, misalnya sistem ideologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran tentang hubungan
manusia dengan Tuhan, sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik
atau dapat dilihat secara langsung.

2. Sistem Alamiah (natural system) Dan Buatan Manusia (human made system)

Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alami, tidak dibuat oleh
manusia, misalnya sistem perputaran bumi dan sistem pembuatan manusia merupakan
sistem yang melibatkan hubungan manusia dengan mesin.

3. Sistem Tertentu (deterministic system) Dan Sistem Tak Tentu (probabilistic system)
Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut dengan
sistem deterministic, sedangkan sistem yang bersifat probabilistic adalah sistem yang
kondisi masadepanya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem Terbuka (open system) Dan Sistem Tertutup (close system)

Sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan
luarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainya,
sedangkan sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh
dengan lingkungan luarnya.sistem ini bekerja secara tanpa adanya campur tangan dari
pihak luar.

Pengertian Informasi
Informasi (information) adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan
arti dan memperbaiki pengambilan keputusan (Suryono, Marlina, et al., 2019).

Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan (Nurkholis et al., 2021).
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Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern adalah suatu tipe pengawasan yang dirancang dengan
diintegrasikan ke dalam sistem pembagian atau pendelegasian tugas, tanggung jawab,
wewenang dalam organisasi perusahaan (Isnain et al., 2021). Pengendalian intern adalah
bagian dari sistem yang meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan
data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
(Rahman Isnain et al., 2021).

Pengendalian intern adalah rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk
menjagaatau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya,
memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen. Dari
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern adalah suatu sistem
yang dirancang untuk memudahkan manajemen dalam mengawasi perusahaan, dengan
menempatkan karyawan yang sesuai dengan bidang dan kemampuannya agar tercipta
keandalan data akuntansi yang dapat dipertanggungjawabkan (Riskiono & Pasha, 2020).

Tujuan Pengendalian Intern

Pengertian sistem pengendalian itern yang diberikan tercakup pula tujuan dari sistem

pengendalian intern itu sendiri dibagi menjadi dua macam yaitu (Megawaty et al., 2021):

1. Pengendalian intern akuntansi pengendalian intern akuntansi meliputi struktur
organisasi,metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga
kekayaan organisasi dan mengecek Kketelitian dan keandalandata akuntansi.
Pengendalian intern akuntansi yang baik akanmenjamin kekayaan para investor dan
kreditur yang ditanamkandalam perusahaan yang akan menghasilkan laporan keuangan
yangdapat dipercaya.

2. Pengendalian intern administratif pengendalian intern administratif meliputi struktur
organisasi,metode,dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong
efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

Arus Kas

Pengertian arus kas masuk dan arus kas keluar adalah aliran kas masuk (cash inflow)
merupakan sumber-sumber darimana kas diperoleh sedangkan arus kas keluar (cash
outflow) merupakan kebutuhan kas untuk pembayaran-pembayaran (Megawaty, 2020).
Arus kas masuk (cash inflow) dan arus kas kelar (cash outflow) masing-masing terbagi dua
bagian, antara lain:

1. Arus Kas Masuk (cash inflow) (Budiman et al., 2021)

a. Bersifat rutin, misalnya: penerimaan dari hasil penjualan secara tunai, penerimaan
piutang yang telah dijadwalkan sesuai dengan penjualan kredit yang dilakukan, dan
lain-lain.

b. Bersifat tidak rutin, misalnya: penerimaan uang sewa gedung, penerimaan modal
saham, penerimaan utang atau kredit, penerimaan bunga, dan lain-lain.

2. Arus Kas Keluar (cash outflow) (Styawati & Mustofa, 2019)

a. Bersifat rutin, misalnya: pembelian bahan baku dan bahan pembantu, membayar
upah dan gaji, membeli peralatan kantor habis pakai, dan lain-lain.

b. Bersifat tidak rutin, misalnya: pembelian asset, pembayaran angsuran utang,
pembayaran dividen, dan lain-lain.
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Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwa arus kas merupakan jumlah kas yang mengalir
masuk dan keluar dari suatu periode tertentu. Dengan kata lain, arus kas adalah perubahan
yan terjadi dalam pos kas suatu periode tertentu (Budiman et al., 2019).

METODE

Metode pengembangan sistem terdiri dari sederetan kegiatan yang dapat dikelompokkan
menjadi beberapa tahapan yang dapat membantu kita dalammengembangkan sebuah
sistem (Rahmanto et al., 2020). Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut
model sekuensial linear atau alur hidup clasic (calassic life cycle) (Ahdan et al., 2020).
Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial
atau terurut dimulai dari analisi, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung
(support) (Fernando et al., 2016).

Berikut adalah gambar siklus hidup perangkat lunak yang digunakan sebagai metode
dalam pembangunan sistem informasi (Suaidah & Sidni, 2018):

PENGODEAN

y

ANALISIS DESAIN PENGUJIAN

A 4
A 4

Gambar 1. Model Waterfall
Sumber: (Ahmad et al., 2022)

Model waterfall adalah proses pengembangan perangkat lunak dengan tahap-tahap utama
dari model ini memetakan kegiatan-kegiatan pengembangan dasar yaitu (Suryono,
Nurhuda, et al., 2019):

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intesif untuk mempensifikasikan
kebutuhan perangkat lunak agar dapat di pahami perangkat lunak seperti apa yang
dibutukan oleh user.Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu di
dokumentasikan.

b. Desain
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang focus pada desain pembuatan
program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak,
representasi antar muka, dan prosedur pengodean.Tahap ini mentranslasi kebutuhan
perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat
diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya.Desain perangkat lunak
yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan.

c. Pembuatan kode program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak.Hasil dari tahap ini
adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.

d. Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logic dan fungsional dan
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji.Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan (eror) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuaidengan yang
diinginkan.

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika
sudah dikirimkan ke user.Perubahan bias terjadi karena adanya kesalahan yang
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munculdan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi
dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses
pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkatlunak yang
sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem yang telah dianalisis dan didesain secara rinci dan menggunakan suatu teknologi
telah diseleksi, tiba saatnya sistem untuk diimplementasikan (diterapkan). Tahap
implementasi sistem berupa tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan.
Tahap ini juga termasuk dalam kegiatan melakukan penulisan pengkodean program dan
jika tidak digunakan maka sistem aplikasi tidak dapat dioperasikan lebih lanjut.

Tampilan Form Home Sebelum Login
Menu login dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini :

[ Lon |

USERNAME

PASSWORD

HAK AKSES pimpinan v
LOGIN KELUAR

Gambar 2. Form Login.

Tampilan Form Menu Utama Admin
Form menu utama admin dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini :

/ N\ S/STEM INFORMASI ARUS KA9|
PT. SENTRA MULYA

Gambar 3 Form Menu Utama Admin.

Tampilan Form Menu Utama Pimpinan
Form Menu Utama Pimpinan dapat dilihat pada gambar 4 d| bawah ini :

SISTEM INFORMASI ARUS KAS
PT. SENTRA MULYA

- = U
JLﬁ Jﬁ ‘*
r N oo Bt

JURNAL KELUAR

@ A=
| enl |

-

Gambar 4 Form Menu Utama Pimpinah.
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Tampilan Form Konsumen
Form Konsumen dapat dilihat pada gambar 5 di bawah ini :

£'KONSUMEN

Gambar 5 Form Konsumen.

Tampilan Form Kas Masuk
Form Kas Masuk dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini :

Gambar 6 Form Kas Masuk.

Tampilan Form bukti Kas Masuk
Jika user mencetak bukti kas masuk maka tampilannya dapat dilihat pada gambar 7 berikut
ini:

COML ) BTV )

PT. GRAHA SENTRAMULYA

Gambar 7 Form Bukti Kas Masuk.

Tampilan Form Kas Keluar
Form Kas Keluar dapat dillihat pada gambar 8 di bawah ini :

Gambar 8 Form Kas Keluar.
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Tampilan Form Bukti Kas Keluar
Jika user mencetak bukti kas keluar maka tampilannya dapat dilihat pada gambar 9 berikut
ini:

B0 WESR

PT. GRAHA SENTRAMULYA
e

Gambar 9 Form Bukti Kas Keluar.

Tampilan Form Jurnal Masuk
Form Jurnal Masuk dapat dilihat pada gambar 10 di bawah ini :

SISTEM INFORMASI ARUS KAS
PT. GRAHA SENTRAMULYA

Tampilan Form Jurnal Kas Masuk
Jika user mencetak jurnal kas masuk maka tampilannya dapat dilihat pada gambar 11
berikut ini :

Bau «c0n DEO0BE B

t PT. GRAHA SENTRAMULYA

Gambar 11 Form Laporan Jurnal Kas Masuk.

Tampilan Form Jurnal Keluar
Form Jurnal keluar dapat dilihat pada gambar 12 di bawah ini:

SISTEM INFORMASI ARUS KAS
PT. GRAHA SENTRAMULYA

Gambar 12 Form Jurnal Keluar.
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Tampilan Form Jurnal Kas Keluar
Jika user mencetak jurnal kas keluar maka tampilannya dapat dilihat pada gambar 13
berikut ini :

BEo « b DEN S& O

PT. GRAHA SENTRAMULYA
L . Gy Macia Porum Taman Gading Juya Bick & 1 No. 2 Kota Bans Baneir Lampiong
LAPORAN JURNAL KAS KELUAR PERBULAN

e

e R A

Karan

Karewan

=Y

L aos e >@ s A 5

Gambar 13 Form Laporan Jurnal Kas Keluar.

Tampilan Form Arus Kas
Form arus kas dapat dilihat pada gambar 14 di bawah ini :

SISTEM INFORMASI ARUS KAS
PT. GRAHA SENTRAMULYA

Gambar 14 Form Arus Kas.

Tampilan Form Laporan Arus Kas
Jika user mencetak laporan arus kas maka tampilannya dapat dilihat pada gambar 15
berikut ini :

PT. GRAHA SENTRAMULYA

ot Bon B Lo

Gambar 15 Form Laporan Arus Kas.

Tampilan Form Ubah Password
Form Ubah Password dapat dilihat pada gambar 16 di bawah ini :

=] -

[*luBAH PASSWORD

e [—

PASSWORD LAMA

PASSWORD BARU

KOMNFIRMASI PASSWORD

l UBAH PASSWORD J l KELUAR J

Gambar 16 Form Ubah Password.
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Tampilan Form User
Form User dapat dilihat pada gambar 17 di bawah ini :

s

Gambar 17 Form User.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem dibangun menggunakan metode pengembangan sistem waterfall dalam
perancangan sistem mengunakan UML (Unified Modeling Language.

2. Penyajian laporan arus kas pada PT Graha Sentramulya dapat dilakukan dengan
menginput data kas masuk dan kas keluar dan cetak.
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